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ABSTRAK

Kemampuan geoliterasi penting dimiliki siswa agar mampu memahami interaksi manusia
dengan lingkungan, mengidentifikasi keterhubungan antarruang, serta mempertimbangkan
implikasi dari suatu keputusan geografis. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model
Inkuiri terhadap kemampuan geoliterasi siswa pada materi potensi sumber daya alam di SMP
Negeri 3 Soreang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen dan desain nonequivalent pretest—posttest control group. Subjek penelitian terdiri
atas 82 siswa kelas VII, yang terbagi menjadi 41 siswa pada kelas Inkuiri dan 41 siswa pada
kelas Discovery Learning. Data dikumpulkan menggunakan tes kemampuan geoliterasi
sebanyak 23 butir yang mencakup dimensi interaksi, interkoneksi, dan implikasi. Karena data
tidak berdistribusi normal, perubahan kemampuan geoliterasi dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon, sedangkan perbedaan kemampuan akhir antarkelas dianalisis menggunakan uji
Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kemampuan geoliterasi siswa
pada kelas Inkuiri meningkat dari 70,92 pada pretest menjadi 91,52 pada posttest, dan
peningkatan tersebut signifikan dengan ukuran efek besar. Rerata kelas Discovery Learning
juga meningkat dari 70,62 menjadi 86,42. Meskipun kemampuan akhir kelas Inkuiri lebih
tinggi, perbedaannya dengan kelas Discovery Learning belum signifikan. Dengan demikian,
model Inkuiri berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan geoliterasi siswa,
tetapi belum terbukti menghasilkan kemampuan akhir yang berbeda secara signifikan
dibandingkan Discovery Learning.

Kata Kunci: Geoliterasi, Model Inkuiri, Discovery Learning, Sumber Daya Alam,
Pembelajaran IPS

ABSTRACT
Geo-literacy is essential for enabling students to understand human—environment interactions,
identify spatial interconnections, and evaluate the implications of geographic decisions. This
study aimed to examine the effect of the Inquiry Model on students’ geo-literacy in natural
resource learning at SMP Negeri 3 Soreang. The study employed a quantitative approach using
a quasi-experimental method with a nonequivalent pretest—posttest control-group design. The
participants consisted of 82 seventh-grade students, including 41 students in the Inquiry class
and 41 students in the Discovery Learning class. Data were collected using a 23-item geo-
literacy test covering the dimensions of interaction, interconnection, and implication. Because
the data were not normally distributed, changes in students’ geo-literacy were analyzed using
the Wilcoxon signed-rank test, while differences in final achievement between the two classes
were examined using the Mann—Whitney U test. The results showed that the mean geoliteracy
ability of students in the Inquiry class increased from 70.92 on the pretest to 91.52 on the
posttest, and this increase was statistically significant with a large effect size. The mean score
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of the Discovery Learning class also increased from 70.62 to 86.42. Although the final
geoliteracy ability of the Inquiry class was higher, the difference compared with the Discovery
Learning class was not statistically significant. Therefore, the Inquiry Model had a significant
effect on improving students’ geo-literacy, but it did not produce significantly different final
achievement compared with Discovery Learning.

Keywords: Geo-Literacy, Inquiry Model, Discovery Learning, Natural Resources, Social
Studies Education

PENDAHULUAN

Persoalan lingkungan dan keruangan kontemporer menuntut siswa tidak berhenti pada
hafalan lokasi atau definisi. Mereka perlu memahami cara sistem manusia dan alam
berinteraksi, menelusuri hubungan antarfaktor dan antarruang, serta memperkirakan
konsekuensi suatu pilihan. Kebutuhan tersebut selaras dengan orientasi pendidikan geografi
menuju penalaran konseptual dan pengambilan keputusan berkelanjutan (Maude, 2023;
Windsor dan Kriewaldt, 2023). Dalam konteks Indonesia, Capaian Pembelajaran IPS Fase D
juga mengarahkan siswa untuk menjelaskan konektivitas antarruang, pemanfaatan sumber
daya, pengaruh aktivitas manusia, serta melakukan penyelidikan berdasarkan fenomena nyata
(Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan [BSKAP], 2025).

Kemampuan itu dirangkum dalam geoliterasi, yaitu penggunaan pemahaman geografis
untuk menilai persoalan dan mengambil keputusan. Konstruk geoliterasi mencakup interaksi,
interkoneksi, dan implikasi. Interaksi dalam geoliterasi membantu peserta didik memahami
hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan alam, sedangkan interkoneksi
mengarahkan peserta didik untuk memahami keterkaitan antartempat, wilayah, dan fenomena
geografis. Sementara itu, implikasi berkaitan dengan pemahaman terhadap dampak dan
konsekuensi dari interaksi serta interkoneksi sebagai dasar dalam menentukan keputusan dan
tindakan yang tepat. Ketiga komponen tersebut dapat diterapkan melalui pembelajaran yang
melibatkan penyelidikan terhadap permasalahan lingkungan secara kontekstual sehingga
peserta didik mampu menganalisis fenomena geografis dan merumuskan alternatif solusi
(Hariyadi et al., 2026; Maulana et al., 2025). Dengan demikian, geoliterasi mengintegrasikan
pengetahuan, penalaran spasial, penggunaan bukti, dan pertimbangan konsekuensi.

Urgensi penguatan geoliterasi didukung bukti mutakhir. Survei terhadap siswa sekolah
menengah di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih berada pada tingkat
geoliterasi sedang dan memerlukan penguatan pada penggunaan konsep secara kontekstual
(Ramadhani et al., 2024). Penelitian pada pendidikan menengah wajib di Spanyol juga
menemukan keterbatasan pengetahuan geografis dan kompetensi spasial siswa, sehingga
merekomendasikan pendekatan pengajaran yang lebih dekat dengan representasi dan penalaran
geografis (Binimelis Sebastian et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penyampaian informasi saja belum memadai untuk membentuk kemampuan membaca
hubungan dan menilai konsekuensi geografis.

Studi pendahuluan di SMP Negeri 3 Soreang memperlihatkan masalah yang searah.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran, wawancara dengan guru mata pelajaran IPS, dan tes
awal kemampuan geoliterasi siswa kelas VI, sebagian siswa kesulitan menjelaskan hubungan
aktivitas manusia dengan kondisi geografis setempat. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran masih cukup sering mengandalkan penjelasan langsung dan penugasan tertulis,
sehingga kesempatan untuk merumuskan masalah, menyeleksi data, menguji dugaan, dan
mempertahankan keputusan berbasis bukti belum optimal. Padahal, perubahan penggunaan
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lahan, perkembangan permukiman, pemanfaatan sumber daya, serta persoalan drainase dan
banjir di kawasan Soreang menyediakan konteks autentik untuk mengembangkan geoliterasi.

Model Inkuiri relevan karena menempatkan pertanyaan, bukti, dan pengujian penjelasan
sebagai struktur belajar. Pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk terlibat dalam proses
penyelidikan melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, menguji dugaan, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh
(Elselia, 2023; Parwati et al., 2024). Siswa mengamati fenomena, merumuskan masalah dan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji dugaan, lalu menyusun kesimpulan. Guru tetap
menyediakan bimbingan sesuai kebutuhan. Posisi bimbingan ini penting: sintesis mutakhir
menegaskan bahwa penyelidikan dan pengajaran langsung tidak perlu dipertentangkan, sebab
pengetahuan awal dan dukungan eksplisit diperlukan agar siswa mampu menjalankan praktik
penyelidikan secara produktif (de Jong et al., 2023). Dalam pendidikan geografi, inkuiri juga
dipandang sebagai pedagogi penting untuk membangun pengetahuan disipliner dan menilai
klaim pengetahuan (Lee et al., 2022).

Discovery Learning dipilih sebagai pembanding aktif karena sama-sama memberi peran
sentral kepada siswa, tetapi memiliki orientasi epistemik berbeda. Discovery Learning
mengarahkan siswa dari stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan dan pengolahan data,
verifikasi, hingga generalisasi (Sekarsari et al., 2023). Tahapan tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep melalui proses pengumpulan, pengolahan,
dan pembuktian informasi sebelum menarik kesimpulan. Inkuiri lebih eksplisit
menghubungkan hipotesis dengan bukti dan keputusan. Perbandingan dengan model aktif
memungkinkan penelitian menilai apakah struktur pengujian dugaan pada Inkuiri menghasilkan
kemampuan akhir yang berbeda, bukan sekadar membandingkan pembelajaran aktif dengan
ceramah.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi pembelajaran aktif dalam geografi.
Inkuiri geografis berbasis science, environment, technology, and society meningkatkan
pemecahan masalah kompleks (Fitri et al., 2022), sedangkan inkuiri terbimbing kolaboratif
membantu siswa menjelaskan hubungan spasial, bernegosiasi, dan membenarkan keputusan
(Kriewaldt et al., 2023). Pembelajaran berbasis situasi juga dilaporkan meningkatkan
geoliterasi siswa sekolah menengah (Khrongchuen & Buaraphan, 2023). Namun, bukti pada
pembelajaran IPS kelas VII yang secara eksplisit mengukur interaksi, interkoneksi, dan
implikasi serta menggunakan pembanding aktif masih terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menjawab dua pertanyaan: (1)
bagaimana perubahan kemampuan geoliterasi siswa setelah penerapan model Inkuiri; dan (2)
apakah kemampuan geoliterasi akhir siswa pada kelas Inkuiri berbeda secara signifikan dari
kelas Discovery Learning. Penelitian bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai perubahan
dalam kelas Inkuiri sekaligus menilai nilai tambahnya terhadap pembanding aktif dalam
konteks pemanfaatan dan pelestarian potensi sumber daya alam.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan
desain nonequivalent pretest—posttest control group. Desain ini dipilih karena siswa berada
dalam kelas yang telah terbentuk dan tidak dapat diacak secara individual. Dua kelas mengikuti
materi, tujuan, guru, alokasi waktu, instrumen, dan administrasi tes yang disetarakan. Kelas VII
A menerima model Inkuiri, sedangkan VIl H menerima Discovery Learning.
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Populasi penelitian adalah siswa kelas VI SMP Negeri 3 Soreang. Sampel dipilih secara
purposif dengan mempertimbangkan kesamaan jumlah siswa dan rerata penilaian tengah
semester. Data lengkap berasal dari 82 siswa, masing-masing 41 siswa pada kelas Inkuiri dan
41 siswa pada kelas Discovery Learning. Seluruh peserta memiliki pasangan skor pretest dan
posttest.

Instrumen utama berupa 23 soal pilihan ganda kemampuan geoliterasi. Enam butir
mengukur interaksi manusia—alam, delapan butir mengukur interkoneksi antarfaktor dan
antarruang, serta sembilan butir mengukur implikasi dan pilihan tindakan. Instrumen
dikembangkan melalui kisi-Kisi, penilaian isi, uji coba butir, dan analisis reliabilitas. Koefisien
reliabilitas sebesar 0,708 dinilai memadai untuk analisis skor kelompok. Inferensi utama
menggunakan skor total karena reliabilitas terpisah setiap dimensi belum tersedia.

Pembelajaran dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Tahapan Inkuiri meliputi orientasi,
perumusan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, serta
penyusunan dan komunikasi kesimpulan. Kelas pembanding mengikuti tahap stimulation,
problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization.
Fenomena lokal dan materi pemanfaatan serta pelestarian sumber daya alam digunakan pada
kedua kelas.

Analisis mencakup statistik deskriptif, pemeriksaan kesetaraan skor awal, uji asumsi,
dan pengujian hipotesis. Distribusi skor tidak normal sehingga perubahan pretest—posttest pada
kelas Inkuiri dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed-rank. Perbedaan skor posttest
antarkelas diuji menggunakan Mann-Whitney U setelah skor awal terbukti tidak berbeda
signifikan. Ukuran efek dihitung dengan r = |Z|/\'N. Normalized gain (N-gain) disajikan sebagai
informasi deskriptif pendukung dan tidak menggantikan pengujian skor akhir. Interpretasi hasil
penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan nilai p, ukuran efek, pola sebaran data, serta
keterbatasan desain kuasi eksperimen. Pertimbangan tersebut diperlukan agar kesimpulan
mengenai efektivitas perlakuan tidak hanya didasarkan pada signifikansi statistik, tetapi juga
memperhatikan besarnya perubahan dan karakteristik data yang diperoleh. Dalam penelitian
pendidikan, desain kuasi eksperimen memungkinkan perbandingan antara kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol, tetapi hasilnya tetap perlu ditafsirkan secara hati-hati sesuai dengan
karakteristik kelompok dan desain penelitian (Creswell & Creswell, 2023; Kurniasih et al.,
2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Subjek dan Kelengkapan Data

Seluruh 82 siswa memiliki pasangan data lengkap, masing-masing 41 siswa pada kelas
Inkuiri dan 41 siswa pada kelas Discovery Learning. Tidak terdapat data hilang pada pretest
maupun posttest. Kesetaraan jumlah peserta, materi, guru, durasi, dan instrumen membantu
menjaga keterbandingan pelaksanaan, sedangkan perbedaan kemampuan awal diperiksa secara
statistik sebelum pengujian hasil. Rincian desain kelompok dan kelengkapan data penelitian
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Kelompok dan Kelengkapan Data Penelitian

Kelompok Kelas Model pembelajaran  Data lengkap
Eksperimen VII A Inkuiri 41 (100%)
Kontrol VIIH Discovery Learning 41 (100%)
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Total — — 82 (100%)
Sumber: Dokumentasi dan data penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, penelitian melibatkan 82 siswa dengan data lengkap, yang terdiri
atas 41 siswa pada kelas eksperimen VII A dengan model Inkuiri dan 41 siswa pada kelas
kontrol VII H dengan model Discovery Learning. Kelengkapan data sebesar 100% pada kedua
kelompok menunjukkan bahwa seluruh peserta memiliki data pretest dan posttest yang dapat
digunakan dalam analisis, sehingga tidak terdapat pengurangan subjek akibat data hilang.
Kesetaraan jumlah peserta pada kedua kelompok juga memberikan kondisi yang seimbang
dalam membandingkan perubahan kemampuan geoliterasi setelah pembelajaran. Kondisi
tersebut memperkuat keterbandingan hasil antara kelompok Inkuiri dan Discovery Learning,
sehingga perbedaan yang ditemukan pada tahap analisis selanjutnya dapat lebih diarahkan pada
perbedaan model pembelajaran yang diterapkan.

Deskripsi Kemampuan Geoliterasi Sebelum dan Sesudah Pembelajaran

Statistik deskriptif memperlihatkan kemampuan awal yang hampir sama. Rerata pretest
kelas Inkuiri sebesar 70,92 dan kelas Discovery Learning sebesar 70,62. Setelah perlakuan,
rerata meningkat menjadi 91,52 pada kelas Inkuiri dan 86,42 pada kelas pembanding.
Simpangan baku posttest lebih kecil daripada pretest pada kedua kelas, yang menunjukkan skor
akhir lebih terkonsentrasi pada nilai tinggi. Median kelas Inkuiri mencapai 95,65, sedangkan
median kelas Discovery Learning sebesar 86,95. Hasil statistik deskriptif kemampuan
geoliterasi siswa pada kelas Inkuiri dan Discovery Learning disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Geoliterasi

Data N Minimum Maksimum Rerata SD Median
Pretest Inkuiri 41 26,09 95,65 70,92 1985 7391
Posttest Inkuiri 41 65,22 100,00 9152 10,10 95,65
Pretest Discovery Learning 41 21,74 95,65 70,62 19,17 78,26
Posttest Discovery Learning 41 60,86 100,00 86,42 13,12 86,95

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelompok relatif
sebanding, ditunjukkan oleh rerata pretest sebesar 70,92 pada kelas Inkuiri dan 70,62 pada kelas
Discovery Learning. Setelah pembelajaran, rerata kemampuan geoliterasi meningkat menjadi
91,52 pada kelas Inkuiri dan 86,42 pada kelas Discovery Learning, yang menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan pada kedua kelompok. Peningkatan rerata yang lebih besar pada kelas
Inkuiri mengindikasikan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran Inkuiri memperoleh
perkembangan kemampuan geoliterasi yang lebih tinggi secara deskriptif dibandingkan siswa
pada kelas Discovery Learning. Selain itu, simpangan baku posttest yang lebih kecil daripada
pretest pada kedua kelompok menunjukkan bahwa skor akhir siswa cenderung lebih
terkonsentrasi, terutama pada kelas Inkuiri yang memiliki SD sebesar 10,10 dibandingkan
19,85 pada pretest. Median posttest kelas Inkuiri yang mencapai 95,65 juga lebih tinggi
dibandingkan median kelas Discovery Learning sebesar 86,95, sehingga secara deskriptif kelas
Inkuiri menunjukkan kecenderungan capaian akhir yang lebih baik. Temuan deskriptif ini
selanjutnya perlu dikonfirmasi melalui analisis inferensial untuk menentukan apakah
peningkatan dan perbedaan tersebut signifikan secara statistik.
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Kesetaraan Kemampuan Awal dan Pemeriksaan Asumsi

Kesetaraan kemampuan awal diuji menggunakan Mann—Whitney U karena distribusi
pretest tidak normal. Hasilnya menunjukkan U = 823,50 dan p = 0,878. Nilai p yang jauh di
atas 0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan. Mean rank
kedua kelas juga berdekatan, yaitu 41,91 pada kelas Inkuiri dan 41,09 pada kelas Discovery
Learning. Dengan demikian, perbedaan hasil akhir tidak diawali oleh ketimpangan skor awal
yang terdeteksi. Rincian hasil pengujian kesetaraan kemampuan awal tersebut dapat dicermati
pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Kesetaraan Kemampuan Awal Antarkelas

Kelas N Mean rank  Sum of ranks  Statistik uji
Inkuiri 41 41,91 1.718,50 U =823,50
Discovery Learning 41 41,09 1.684,50 p=0,878

Sumber: Hasil uji Mann-Whitney, 2026.

Hasil uji Mann-Whitney U pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
pada kelas Inkuiri dan Discovery Learning tidak berbeda secara signifikan. Nilai mean rank
yang relatif berdekatan, yaitu 41,91 pada kelas Inkuiri dan 41,09 pada kelas Discovery
Learning, menunjukkan bahwa posisi skor pretest kedua kelompok memiliki kecenderungan
yang hampir sama. Hasil pengujian menghasilkan nilai U = 823,50 dengan p = 0,878, sehingga
nilai p > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan
antara kedua kelompok. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua kelas memiliki kondisi
awal yang relatif setara sebelum diberikan perlakuan, sehingga perbandingan perubahan
kemampuan setelah pembelajaran dapat dilakukan dengan dasar yang lebih seimbang.
Selanjutnya, pengujian normalitas dilakukan untuk menentukan karakteristik distribusi data dan
pemilihan teknik analisis statistik yang sesuai, dengan hasil disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data W Nilai p Keputusan
Pretest Inkuiri 0,911 0,004 Tidak normal
Posttest Inkuiri 0,807 < 0,001 Tidak normal
Pretest kontrol 0,923 0,009 Tidak normal
Posttest kontrol 0,866 < 0,001 Tidak normal
Selisih skor Inkuiri 0,940 0,030 Tidak normal
Selisih skor kontrol 0,938 0,026 Tidak normal

Sumber: Hasil uji Shapiro-Wilk, 2026.

Uji Shapiro-Wilk pada Tabel 4 menunjukkan seluruh distribusi skor dan selisih skor
memiliki p < 0,05. Oleh karena itu, asumsi normalitas tidak terpenuhi dan analisis inferensial
menggunakan prosedur nonparametrik. Uji Levene juga menunjukkan varians posttest
antarkelas tidak homogen (F =5,664; p = 0,020) dan varians N-gain tidak homogen (F = 16,604;
p < 0,001). Temuan ini memperkuat penggunaan uji Wilcoxon dan Mann—Whitney U.

Pola Peningkatan Kemampuan Geoliterasi

Setelah pembelajaran, kedua kelas menunjukkan pola peningkatan. Gambar 1
memperlihatkan bahwa garis perubahan kelas Inkuiri lebih curam, dengan kenaikan rerata
20,60 poin dibandingkan 15,80 poin pada kelas Discovery Learning. Namun, grafik ini bersifat
deskriptif; keputusan inferensial tetap didasarkan pada uji yang telah ditetapkan.
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Gambar 1. Perubahan Rerata Kemampuan Geoliterasi Kedua Kelas
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026.

Gambar 1 menunjukkan bahwa rerata kemampuan geoliterasi kedua kelas mengalami
peningkatan dari pretest ke posttest. Pada kelas Inkuiri, rerata meningkat dari 70,92 menjadi
91,52, sedangkan pada kelas Discovery Learning meningkat dari 70,62 menjadi 86,42.
Peningkatan yang lebih besar pada kelas Inkuiri menunjukkan bahwa secara deskriptif model
tersebut menghasilkan perubahan kemampuan geoliterasi yang lebih tinggi dibandingkan
Discovery Learning. Meskipun kedua model sama-sama menunjukkan perkembangan positif,
selisih rerata posttest sebesar 5,10 poin memperlihatkan kecenderungan capaian akhir yang
lebih tinggi pada kelas Inkuiri. Dengan demikian, pola pada Gambar 1 memberikan gambaran
awal bahwa pembelajaran Inkuiri lebih potensial dalam meningkatkan kemampuan geoliterasi,
yang selanjutnya perlu dikonfirmasi melalui pengujian statistik inferensial.

Peningkatan Relatif Berdasarkan *N-gain*

Analisis N-gain individual menunjukkan rerata 79,66% (SD = 19,12) pada kelas Inkuiri
dan 61,07% (SD = 30,83) pada kelas Discovery Learning. Median kelas Inkuiri sebesar 83,33%,
lebih tinggi daripada median kelas pembanding sebesar 50,00%. Nilai minimum kelas Inkuiri
mendekati 50%, sedangkan kelas Discovery Learning memiliki nilai minimum 0% karena satu
siswa memperoleh skor tetap. Simpangan baku yang lebih besar pada kelas pembanding
menunjukkan peningkatan yang lebih beragam. Statistik deskriptif tersebut secara lengkap
disajikan pada Tabel 5, yang memperlihatkan bahwa kelas Inkuiri memiliki rerata dan median
N-gain lebih tinggi serta simpangan baku yang lebih kecil dibandingkan kelas Discovery
Learning. Perbandingan rerata dan simpangan baku N-gain kedua kelas juga divisualisasikan
pada Gambar 2, sehingga terlihat bahwa peningkatan hasil belajar kelas Inkuiri cenderung lebih
tinggi dan lebih konsisten dibandingkan kelas Discovery Learning.

Tabel 5. Statistik Deskriptif N-gain Individual

Kelas N Rerata SD Minimum Maksimum Media

(%) (%) (%) n (%)

Inkuiri 41 79,66 19,12 49,99 100,00 83,33
Discovery Learning 41 61,07 30,83 0,00 100,00 50,00

Sumber: Hasil perhitungan N-gain individual, 2026.

Copyright (c) 2026 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
d https://doi.org/10.51878/educator.v6i3.14893

760


https://jurnalp4i.com/index.php/educator
https://doi.org/10.51878/educator.v6i3.14893

L2 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan

- _’C:’ Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
‘;& e-ISSN : 2807-8659 | p-ISSN : 2807-8829 PX
4 Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator Jurnal P4l

100 +

80

60

40

Rerata N-gain (%)

20 A

O_

Inkuiri Discovery Learning

Garis galat menunjukkan simpangan baku.
Gambar 2. Rerata dan Simpangan Baku N-gain Kedua Kelas
Sumber: Hasil perhitungan N-gain individual, 2026.

Berdasarkan Tabel 5, kedua kelas masing-masing terdiri atas 41 peserta didik. Kelas
Inkuiri memperoleh rerata N-gain sebesar 79,66% dengan simpangan baku 19,12, sedangkan
kelas Discovery Learning memperoleh rerata sebesar 61,07% dengan simpangan baku 30,83.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas Inkuiri lebih tinggi
dibandingkan kelas Discovery Learning, dengan selisih rerata sebesar 18,59 poin persentase.
Selain itu, median N-gain kelas Inkuiri mencapai 83,33%, sedangkan kelas Discovery Learning
hanya 50,00%, yang menunjukkan bahwa peningkatan pada sebagian besar peserta didik di
kelas Inkuiri cenderung lebih tinggi.

Dari sisi sebaran data, kelas Inkuiri memiliki nilai N-gain minimum 49,99% dan
maksimum 100,00%, sedangkan kelas Discovery Learning memiliki rentang yang lebih luas,
yaitu 0,00% hingga 100,00%. Simpangan baku yang lebih kecil pada kelas Inkuiri
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar antarpeserta didik relatif lebih konsisten,
sementara simpangan baku yang lebih besar pada kelas Discovery Learning mengindikasikan
adanya variasi peningkatan yang lebih tinggi. Dengan demikian, Tabel 5 memperlihatkan
bahwa kelas Inkuiri tidak hanya menghasilkan peningkatan rata-rata yang lebih tinggi, tetapi
juga memiliki pola peningkatan yang lebih homogen dibandingkan kelas Discovery Learning.

Temuan tersebut diperkuat oleh Gambar 2 yang secara visual menunjukkan posisi rerata
N-gain kelas Inkuiri lebih tinggi daripada kelas Discovery Learning. Batang kelas Inkuiri
mencapai 79,66%, sedangkan kelas Discovery Learning berada pada 61,07%. Garis galat pada
Gambar 2 yang merepresentasikan simpangan baku juga menunjukkan rentang variasi yang
lebih besar pada kelas Discovery Learning dibandingkan kelas Inkuiri. Oleh karena itu, secara
deskriptif, penerapan pembelajaran Inkuiri menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi dan lebih konsisten dibandingkan pembelajaran Discovery Learning, meskipun
perbedaan tersebut selanjutnya perlu dikonfirmasi melalui uji statistik inferensial.

Pengujian Perubahan Kemampuan pada Setiap Kelas

Pertanyaan penelitian pertama dianalisis untuk mengetahui perubahan hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas Inkuiri. Analisis dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon signed-rank karena data yang dibandingkan berasal dari
pengukuran berpasangan. Pengujian juga dilakukan pada kelas Discovery Learning sebagai
informasi pendukung untuk melihat perubahan hasil belajar pada kelas pembanding. Hasil
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pengujian mencakup jumlah positive ranks, negative ranks, ties, nilai Z, nilai p, serta ukuran
efek (r) untuk menggambarkan arah, signifikansi, dan besarnya perubahan pada masing-masing
kelas. Hasil lengkap uji Wilcoxon pada kedua kelas disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Perubahan dalam Setiap Kelas

Kelas Positive  Negative Ties Z Nilai p r Keputusan
ranks ranks

Inkuiri 41 0 0 -5585 <0,001 0,872 Signifikan;

efek besar

Discovery 40 0 1 -5,516 <0,001 0,872 Signifikan;

Learning efek besar

Sumber: Hasil uji Wilcoxon signed-rank, 2026.

Berdasarkan Tabel 6, seluruh 41 peserta didik pada kelas Inkuiri berada pada kategori
positive ranks, tanpa ditemukan negative ranks maupun ties. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
nilai Z = —5,585 dengan p < 0,001, sehingga terdapat perubahan yang signifikan antara hasil
pengukuran sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas Inkuiri. Nilai ukuran efek sebesar r
= 0,872 menunjukkan bahwa perubahan tersebut berada pada kategori efek besar, sehingga
peningkatan yang terjadi tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki kekuatan
efek yang tinggi. Sementara itu, pada kelas Discovery Learning terdapat 40 positive ranks,
tanpa negative ranks, dan satu tie, dengan Z = —5,516 dan p < 0,001 serta r = 0,872. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas sama-sama mengalami perubahan yang signifikan
dengan efek besar, meskipun kelas Inkuiri menunjukkan seluruh peserta didik mengalami
peningkatan tanpa adanya skor yang tetap.

Perbandingan Kemampuan Geoliterasi Akhir Antarkelas

Pertanyaan penelitian kedua dianalisis untuk mengetahui perbedaan kemampuan
geoliterasi akhir antara peserta didik yang memperoleh pembelajaran Inkuiri dan peserta didik
yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning. Analisis dilakukan menggunakan skor
posttest untuk membandingkan capaian kemampuan geoliterasi setelah kedua model
pembelajaran diterapkan. Uji Mann-Whitney U digunakan karena perbandingan dilakukan
terhadap dua kelompok independen. Analisis mencakup rerata posttest, mean rank, sum of
ranks, serta statistik uji untuk menentukan ada atau tidaknya perbedaan kemampuan akhir
antarkelas. Hasil perbandingan kemampuan geoliterasi akhir pada kedua kelas disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perbandingan Kemampuan Geoliterasi Akhir

Kelas N Rerata Mean Sum of Statistik uji
posttest rank ranks

Inkuiri 41 91,52 45,41 1.862,00 U = 680,00

Discovery Learning 41 86,42 37,59 1.541,00 Z=-1,532;p=0,126

Sumber: Hasil uji Mann-Whitney U, 2026.

Berdasarkan Tabel 7, kelas Inkuiri memiliki rerata posttest sebesar 91,52 dengan mean
rank 45,41, sedangkan kelas Discovery Learning memiliki rerata posttest sebesar 86,42 dengan
mean rank 37,59. Meskipun capaian deskriptif kelas Inkuiri lebih tinggi, hasil uji Mann—
Whitney U menunjukkan nilai U = 680,00, Z = —1,532, dan p = 0,126. Karena nilai p > 0,05,
tidak terdapat perbedaan kemampuan geoliterasi akhir yang signifikan secara statistik antara
kedua kelas. Nilai ukuran efek r = 0,169 termasuk kategori kecil, yang menunjukkan bahwa
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perbedaan kemampuan akhir antarkelas memiliki besaran efek yang relatif lemah. Dengan
demikian, hasil penelitian belum memberikan bukti yang cukup bahwa salah satu model
pembelajaran menghasilkan kemampuan geoliterasi akhir yang lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan model lainnya, dan ketidaksignifikanan tersebut tidak dapat diartikan sebagai
bukti bahwa kedua model pembelajaran bersifat ekuivalen.

Ringkasan Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan
temuan yang berkaitan dengan perubahan hasil belajar pada kelas Inkuiri serta perbedaan hasil
posttest antarkelas. Analisis dilakukan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan, dengan memperhatikan nilai statistik, nilai signifikansi (p), dan ukuran efek (r).
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada perubahan hasil belajar
kelas Inkuiri, sedangkan perbedaan hasil posttest antarkelas belum mencapai tingkat
signifikansi statistik. Ringkasan temuan penelitian yang menjadi dasar dalam menjawab kedua
pertanyaan penelitian tersebut disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Ringkasan Jawaban atas Dua Pertanyaan Penelitian

Fokus Statistik Nilaip Efekr Interpretasi
Perubahan kelas Z=-5,585 <0,001 0,872 Signifikan; efek besar
Inkuiri

Perbedaan U =680,00; 0,126 0,169  Belum signifikan; efek kecil

posttest antarkelas Z =-1,532
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026.

Tabel 8 menunjukkan bahwa terjadi perubahan yang signifikan pada hasil belajar kelas
Inkuiri, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Z = —5,585 dengan nilai p < 0,001 dan ukuran efek
r = 0,872. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi memiliki efek yang besar,
sehingga pembelajaran pada kelas Inkuiri berkaitan dengan peningkatan hasil belajar yang kuat.
Sementara itu, perbedaan hasil posttest antarkelas menunjukkan nilai U = 680,00 dan Z =
—1,532 dengan nilai p = 0,126 serta ukuran efek r = 0,169. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan posttest antarkelas belum signifikan secara statistik dan memiliki efek yang kecil,
sehingga belum terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan adanya perbedaan hasil belajar
yang bermakna antara kedua kelas berdasarkan hasil posttest.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Inkuiri memberikan peningkatan
yang signifikan terhadap kemampuan geoliterasi siswa. Peningkatan tersebut dapat dijelaskan
melalui karakteristik Inkuiri yang mengarahkan siswa untuk mengamati fenomena,
merumuskan masalah dan hipotesis, mengumpulkan serta menguji data, kemudian menyusun
kesimpulan berdasarkan bukti. Rangkaian tersebut sejalan dengan dimensi geoliterasi yang
menekankan pemahaman terhadap interaksi, interkoneksi, dan implikasi fenomena geografis.
Kriewaldt et al. (2023) menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing secara kolaboratif dapat
memperdalam pemahaman konsep, hubungan spasial, serta kemampuan menjelaskan dan
membenarkan keputusan. Lee et al. (2022) juga menempatkan inkuiri sebagai pendekatan
penting dalam pembelajaran geografi karena mengintegrasikan pengetahuan disipliner dengan
kemampuan menilai klaim.
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Efektivitas Inkuiri dalam penelitian ini tidak terlepas dari peran guru dalam memberikan
bimbingan selama proses penyelidikan. Siswa kelas VII belum sepenuhnya mampu
merumuskan pertanyaan investigatif, memilih bukti yang relevan, dan membedakan klaim
dengan alasan secara mandiri sehingga diperlukan fenomena, pertanyaan penuntun, sumber
data, dan umpan balik yang sesuai. Hal tersebut sejalan dengan de Jong et al. (2023) yang
menegaskan bahwa pengajaran eksplisit dan inkuiri dapat saling melengkapi. Penggunaan
fenomena lokal seperti perubahan penggunaan lahan, pemanfaatan sumber daya, drainase, dan
banjir juga memperkuat kebermaknaan pembelajaran karena siswa dapat menghubungkan
konsep geografis dengan kondisi yang mereka kenali. Meechandee dan Meekaew (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis fenomena nyata yang dipadukan dengan analisis
geografis dapat meningkatkan geoliterasi dan keterlibatan siswa. Sejalan dengan itu, Mulyadi
et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis literasi geografis dapat
menghubungkan analisis spasial, pengambilan keputusan, komunikasi, dan kolaborasi,
sehingga mendukung pengembangan geoliterasi secara lebih terpadu.

Meskipun kelas Inkuiri mengalami peningkatan yang besar, hasil posttest antarkelas
belum menunjukkan perbedaan yang signifikan. Temuan ini tidak berarti bahwa Inkuiri dan
Discovery Learning merupakan model yang identik, tetapi menunjukkan bahwa dalam kondisi
penelitian ini belum terdapat bukti yang cukup mengenai keunggulan salah satu model pada
kemampuan akhir siswa. Kedua kelas sama-sama memperoleh pembelajaran aktif, waktu dan
materi yang setara, serta kesempatan untuk mengolah informasi dan bukti. Pada Discovery
Learning, siswa juga melakukan identifikasi masalah, pengolahan data, verifikasi pola, dan
penyusunan generalisasi sehingga kondisi pembanding bukan merupakan pembelajaran pasif.
Hal tersebut dapat menjelaskan mengapa peningkatan pada kedua kelas relatif berdekatan.

Perbedaan orientasi kedua model tetap memberikan gambaran mengenai karakteristik
proses belajar yang berlangsung. Inkuiri menempatkan data terutama sebagai bukti untuk
menguji dugaan, sedangkan Discovery Learning menggunakan data untuk menemukan dan
memverifikasi pola. Keduanya sama-sama melibatkan aktivitas analisis sehingga dapat
menghasilkan kemampuan akhir yang relatif berdekatan apabila tes lebih banyak mengukur
penerapan konsep dan hubungan geografis. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak dapat
digunakan untuk menyatakan bahwa Inkuiri secara umum lebih unggul daripada Discovery
Learning, tetapi menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran aktif berpotensi mendukung
pengembangan geoliterasi. Temuan ini memperkuat penelitian Anggreni dan Sumarmi (2022),
Fitri et al. (2022), serta Sekarrini et al. (2024) mengenai manfaat pembelajaran aktif terhadap
literasi, berpikir spasial, dan pemecahan masalah geografis.

Jika ditinjau berdasarkan dimensi geoliterasi, Inkuiri membantu siswa memahami
keterkaitan antara unsur fisik dan sosial, menganalisis hubungan antarfaktor melalui hipotesis
dan data, serta mempertimbangkan konsekuensi dari suatu keputusan. Pada dimensi interaksi,
siswa tidak hanya mengenali komponen lingkungan, tetapi juga menjelaskan hubungan timbal
baliknya. Pada dimensi interkoneksi, siswa membandingkan bukti untuk menerima, menolak,
atau memperbaiki dugaan. Sementara itu, dimensi implikasi muncul ketika siswa
mempertimbangkan akibat dan pilihan tindakan berdasarkan kondisi geografis. Maude (2023)
menegaskan pentingnya cara berpikir konseptual dalam membantu siswa memahami hubungan
geografis dan pembangunan berkelanjutan, sedangkan Windsor dan Kriewaldt (2023)
menempatkan kemampuan mempertimbangkan konsekuensi dan keputusan sebagai bagian
penting dari peran pendidikan geografi.
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Hasil penelitian juga menunjukkan pentingnya membedakan signifikansi statistik dan
relevansi praktis. Nilai p = 0,126 pada perbandingan posttest tidak dapat diartikan sebagai bukti
bahwa kedua model sama atau “hampir signifikan”. Demikian pula, kecenderungan deskriptif
berupa rerata posttest dan N-gain yang lebih tinggi pada kelas Inkuiri belum cukup untuk
menyatakan superioritas model. Median posttest yang tinggi juga menunjukkan adanya
kemungkinan efek plafon yang membatasi ruang untuk mendeteksi perbedaan kemampuan
pada tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan soal
berbasis kasus, butir berjenjang, dan respons terbuka agar perbedaan kualitas penalaran
geografis dapat terukur lebih sensitif.

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan Inkuiri tidak hanya
ditentukan oleh penggunaan model, tetapi juga oleh kualitas masalah, data, bimbingan, dan
asesmen. Guru perlu merancang pertanyaan yang mendorong hubungan sebab—akibat dan
konsekuensi keruangan, menyediakan sumber data yang dapat dibandingkan, serta memberikan
umpan balik selama proses penyelidikan. Setiap tahap Inkuiri dapat dihubungkan dengan bukti
belajar, mulai dari pertanyaan investigatif, hipotesis, data, pengujian bukti, hingga kesimpulan
dan rekomendasi. Prinsip tersebut sejalan dengan tuntutan pembelajaran IPS Fase D yang
menekankan kegiatan mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, menyelidiki,
menyimpulkan, dan mengomunikasikan (BSKAP, 2025).

Penggunaan konteks lokal juga perlu disertai perluasan skala agar kemampuan
geoliterasi dapat ditransfer ke persoalan geografis lain. Fenomena di lingkungan sekitar dapat
menjadi titik awal untuk memahami hubungan yang lebih luas pada tingkat regional maupun
global. Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada pengenalan kondisi lokal, tetapi
mendorong siswa menghubungkan berbagai tempat, proses, dan konsekuensi. Dari perspektif
pengembangan profesional guru, pemilihan sumber bukti perlu disesuaikan dengan
kemampuan siswa; data yang terlalu sederhana kurang menantang, sedangkan data yang terlalu
kompleks dapat membebani siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Inkuiri efektif dalam
meningkatkan kemampuan geoliterasi dalam kelas yang diteliti, tetapi belum terbukti lebih
unggul secara signifikan daripada Discovery Learning pada hasil posttest. Kekuatan Inkuiri
terletak pada pengorganisasian proses berpikir melalui perumusan masalah, pengujian bukti,
dan penarikan implikasi, sedangkan hasil akhirnya tetap dipengaruhi oleh kualitas masalah,
data, bimbingan, dan asesmen. Oleh karena itu, guru IPS perlu memandang Inkuiri bukan
sekadar sebagai rangkaian langkah pembelajaran, melainkan sebagai proses penalaran
geografis yang mengarahkan siswa menggunakan bukti untuk menjelaskan fenomena dan
mempertimbangkan keputusan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sampel yang berasal dari satu
sekolah, kelas yang tidak diacak secara individual, durasi perlakuan yang hanya tiga pertemuan,
belum adanya delayed posttest, serta kemungkinan efek plafon pada skor akhir. Selain itu,
analisis masih menggunakan skor total karena reliabilitas setiap dimensi geoliterasi belum
tersedia. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan beberapa sekolah, menggunakan durasi
pembelajaran yang lebih panjang dan pengukuran tindak lanjut, serta mengembangkan
instrumen yang mampu mengukur dimensi geoliterasi secara lebih spesifik.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Inkuiri menghasilkan peningkatan
kemampuan geoliterasi yang signifikan dengan ukuran efek yang besar pada kelas Inkuiri,
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sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Z = —5,585, p < 0,001, dan r = 0,872. Temuan ini
menunjukkan bahwa tahapan Inkuiri, mulai dari perumusan masalah dan hipotesis,
pengumpulan serta pengujian bukti, hingga penyusunan kesimpulan dan keputusan,
mendukung pengembangan kemampuan geoliterasi yang mencakup dimensi interaksi,
interkoneksi, dan implikasi. Namun, hasil perbandingan posttest menunjukkan bahwa
kemampuan akhir siswa pada kelas Inkuiri belum berbeda signifikan dari kelas Discovery
Learning, dengan nilai U = 680,00, Z = —1,532, p = 0,126, dan r = 0,169 yang menunjukkan
efek kecil. Meskipun rerata akhir dan peningkatan relatif kelas Inkuiri lebih tinggi secara
deskriptif, hasil tersebut belum cukup untuk menyatakan bahwa Inkuiri lebih unggul daripada
Discovery Learning. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa model Inkuiri efektif
meningkatkan kemampuan geoliterasi dalam kelas yang diteliti, tetapi keunggulan Inkuiri
dibandingkan pembanding aktif belum terbukti secara statistik.
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